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ABSTRACT 

This community service aims to enhance brand awareness for our partner, Salad Boz, a healthy culinary business. 

Team observations reveal that Salad Boz's promotional media lacks appeal and tends to be monotonous, failing to 

captivate consumer attention. To address this, the PKM team collaborated with the business owner to create engaging 

promotional media, specifically keychains with the Salad Boz logo created using artificial intelligence. The creative 

process includes conceptual planning, image creation, editing, and implementation. Although the design of the 

keychains involves artificial intelligence, human assistance remains essential. The PKM team also advises the partner 

to actively monitor current developments and explore other appealing promotional strategies for future marketing 

endeavors. 
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ABSTRAK 
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kesadaran merek untuk mitra kami, Salad Boz, sebuah bisnis 

kuliner sehat. Observasi tim menunjukkan bahwa media promosi Salad Boz kurang menarik dan cenderung monoton, 

tidak mampu menarik perhatian konsumen. Untuk mengatasi hal ini, tim PKM berkolaborasi dengan pemilik usaha 

untuk membuat media promosi yang menarik, khususnya gantungan kunci dengan logo Salad Boz yang dibuat 

menggunakan kecerdasan buatan. Proses kreatif ini mencakup perencanaan konsep, pembuatan gambar, pengeditan, 

dan implementasi. Meskipun desain gantungan kunci melibatkan kecerdasan buatan, bantuan manusia tetap diperlukan. 

Tim PKM juga menyarankan mitra untuk secara aktif memantau perkembangan terkini dan mengeksplorasi strategi 

promosi lain yang menarik untuk pemasaran masa depan. 

 

Kata Kunci : Kesadaran merek, promosi kuliner, kecerdasan buatan, periklanan inovatif.  

  

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang pesat mempercepat transformasi digital di Indonesia. Proses 

penyebaran dan pengumpulan informasi yang cepat memudahkan teknologi berevolusi menjadi 

lebih canggih. Transformasi ini berdampak pada berbagai aspek kehidupan, termasuk bisnis. 

Untuk tetap relevan, perusahaan perlu mengikuti perkembangan teknologi untuk memahami tren 

pasar dan preferensi konsumen (Hauke-Lopes dkk., 2022). 

 

Kecerdasan buatan adalah manifestasi dari transformasi digital. Didefinisikan sebagai kemampuan 

sistem untuk menafsirkan data eksternal dengan benar, kecerdasan buatan menggunakan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan dan tugas tertentu melalui adaptasi yang fleksibel (Kaplan & 
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Haenlein, 2019). Tanpa disadari, kecerdasan buatan telah menjadi bagian integral dari dunia bisnis, 

menciptakan ide, merencanakan pemasaran, dan mendukung keberlanjutan bisnis dengan sistem 

yang mudah digunakan (Chen, dkk., 2022; Plastino & Purdy, 2018). 

 

Kemampuan kecerdasan buatan dalam mengingat, memahami, dan menghasilkan sesuatu dengan 

cepat dan memerlukan sedikit waktu sangat membantu perusahaan dalam menjalankan kampanye 

promosinya (Ben Abdelouahed, 2020). Kecerdasan buatan generatif, sebagai teknologi generasi 

baru, memungkinkan penciptaan konten digital berdasarkan perintah pengguna. Pengguna hanya 

perlu menjelaskan informasi, jenis, dan keluaran yang diinginkan, seperti membuat sketsa desain 

visual. Kecerdasan buatan generatif saat ini menjadi tren karena memiliki aksesibilitas yang luas, 

respon cepat, dan menghasilkan luaran yang berkualitas (Wahid dkk., 2023). Penggunaan 

kecerdasan buatan generatif ini dapat meningkatkan kesadaran merek suatu bisnis. Realisasi ide 

ini memerlukan mitra usaha yang bersedia bekerja sama untuk mengintegrasikan teknologi ini ke 

dalam bisnis mereka. 

 

Salad Boz merupakan bisnis yang menyajikan berbagai varian hidangan salad modern, termasuk 

salad bowl, burrito salad, dan salad wrap. Berbeda dengan bisnis serupa, Salad Boz tidak memiliki 

lokasi fisik dan menjalankan seluruh kegiatan penjualannya melalui media sosial seperti Instagram 

dan TikTok, serta platform pemesanan makanan online seperti Grab, Gojek, Shopee, Tokopedia, 

dan AirAsia. Meskipun menawarkan konsep unik, Salad Boz menghadapi tantangan karena 

minimnya pengetahuan masyarakat, terlihat dari jumlah pengikut terbatas di akun Instagram-nya. 

Ini menjadi hambatan dalam menghadapi kompetitor yang menawarkan variasi salad lebih 

beragam dengan tingkat kesadaran merek yang lebih tinggi. Untuk mengatasi hal ini dan mencapai 

pertumbuhan yang diinginkan, Salad Boz perlu mengembangkan keunggulan kompetitif dan 

berinovasi agar dapat membedakan diri di pasar, meningkatkan kesadaran merek, dan bersaing 

secara lebih efektif. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, Salad Boz dapat memanfaatkan kecerdasan buatan generatif untuk 

menciptakan desain suvenir bagi konsumennya. Kemampuan personalisasi kecerdasan buatan 

generatif mempermudah penciptaan desain visual yang sesuai dengan konsep dan karakteristik 

usaha Salad Boz. Suvenir berupa gantungan kunci dengan desain visual yang merepresentasikan 

konsep usaha dapat diberikan oleh Salad Boz kepada konsumen yang melakukan pembelian 

dengan nominal tertentu, yang ditentukan oleh pemilik usaha. Pengabdian kepada masyarakat ini 

akan merinci bagaimana pengaplikasian kecerdasan buatan generatif dalam membuat gantungan 

kunci dapat membantu Salad Boz dalam menciptakan keunggulan kompetitifnya. 

 

2. METODE PELAKSANAAN PKM 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah diskusi, sosialisasi, 

dan implementasi. Diskusi dilakukan dengan mitra untuk membahas terkait permasalahan yang 

dihadapi sehingga tim dapat bertukar pikiran serta menemukan solusi yang tepat. Setelah diskusi 

selesai, tim menyosialisasikan ide dan rencana implementasi kecerdasan buatan sebagai solusi 

permasalahan kepada mitra. Sosialisasi dilakukan secara daring melalui platform Google Meet. 

Kegiatan ini melibatkan empat mahasiswa, yang juga merupakan rekan dari pemilik Salad Boz. 

Kegiatan diakhiri dengan kesepakatan antara pemilik usaha dan tim PKM untuk melaksanakan 

solusi yang telah disetujui. Setelah disepakati, proses implementasi desain produk dilakukan. 
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a) Tahap persiapan  

Pada tahap ini, tim PKM mengadakan rapat untuk berdiskusi dengan pemilik usaha untuk 

menentukan komponen persiapan yang diperlukan, dimulai dari penyusunan proposal, 

pengumpulan literatur yang pengumpulan literatur terkait pemanfaatan kecerdasan buatan, 

hingga perancangan konsep yang akan diajukan. Tim juga berkoordinasi dengan pemilik Salad 

Boz untuk membahas aspek-aspek penting terkait kegiatan PKM. 

  

b) Tahap pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan terdiri dari beberapa langkah. Pertama, tim PKM mengumpulkan data awal 

tentang preferensi desain gantungan kunci dari setiap individu. Selanjutnya, tim mengadakan 

pertemuan untuk memilih platform kecerdasan buatan yang sesuai dengan kebutuhan. Ketiga, 

tim merancang konsep dan membuat desain gantungan kunci menggunakan kecerdasan 

buatan. Pada tanggal 4 September 2023, tim kembali mengadakan pertemuan melalui platform 

Google Meet. Selama pertemuan ini, tim mempresentasikan seluruh desain yang telah 

dipersiapkan. Berdasarkan diskusi, dipilih 4 desain yang akan dijadikan produk merchandise. 

Pertemuan berlanjut pada tanggal 11 September 2023 untuk membahas hasil desain. Tim 

menjelaskan hasil desain yang telah diedit, dimana logo dan informasi media sosial Salad Boz 

telah dimasukkan sebagai desain final. 

 

c) Tahap evaluasi  

Tim PKM menyerahkan hasil desain, kemudian mencetak dan mendistribusikannya secara 

resmi kepada konsumen pada tanggal 16 Oktober 2023. Pertemuan dilakukan kembali untuk 

membahas saran tindakan guna memaksimalkan distribusi suvenir berupa gantungan kunci 

dalam upaya menciptakan keunggulan kompetitif Salad Boz. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah gantungan kunci yang dibuat dengan 

bantuan kecerdasan buatan. Gantungan kunci ini akan digunakan sebagai media promosi untuk 

bisnis Salad Boz. Proses penciptaan produk dimulai dengan rapat bersama pemilik usaha untuk 

menyiapkan berbagai komponen yang diperlukan, seperti aplikasi kecerdasan buatan dan konsep 

ide. Tim kembali berdiskusi untuk memilih aplikasi kecerdasan buatan dan desain gantungan kunci 

yang sesuai dengan preferensi setiap individu. 

 

Berdasarkan hasil diskusi, tim PKM menggunakan aplikasi kecerdasan buatan yang disebut 

Leonardo AI. Aplikasi ini digunakan untuk menciptakan desain visual bergambar dengan gaya 

realistis, yang nantinya akan diaplikasikan dalam desain gantungan kunci yang akan dibagikan 

kepada konsumen. Proses penciptaan desain dimulai dengan memasukkan kata kunci atau prompt, 

dan dilanjutkan dengan menekan ikon "generate" pada platform tersebut (lihat Gambar 1). 

 

Kata kunci memegang peran krusial dalam penciptaan gambar. Platform Leonardo AI memberikan 

kemampuan kepada pengguna untuk melakukan penyuntingan pada kata kunci, sehingga 

memungkinkan optimalisasi hasil gambar yang dihasilkan. Terkait hal ini, langkah yang perlu 

dilakukan adalah memasukkan kata kunci di bagian "prompt generation" dan kemudian menekan 

ikon "generate", sehingga muncul ide-ide kata kunci menarik yang dapat digunakan dalam proses 

penciptaan gambar (lihat Gambar 1). 
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Gambar 1 

Leonardo AI Sebagai Penghasil Foto  

 

Sumber: Leonardo AI. 

 

Leonardo AI menghasilkan beberapa pilihan gambar sesuai dengan jumlah dan ukuran yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dari hasil tersebut, tim PKM memilih 12 desain yang kemudian 

dipresentasikan kepada pemilik usaha (lihat Gambar 2). Pemilihan gambar didasarkan pada 

konsep yang telah direncanakan sebelumnya, yakni karakter dengan desain yang menarik dan 

disukai oleh berbagai kalangan, termasuk laki-laki dan perempuan. 

 

Gambar 2 

Hasil Penciptaan Gambar oleh Leonardo AI 
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Selanjutnya, tim PKM dan pemilik usaha kembali berdiskusi untuk memilih desain yang cocok 

digunakan. Hasil dari diskusi tersebut, setelah mempresentasikan desain-desain yang dipilih, 

adalah keputusan untuk menggunakan empat desain yang telah disunting, termasuk penggunaan 

logo dan informasi akun media sosial Salad Boz (lihat Gambar 3). 

 

Gambar 3 

Desain Gantungan Kunci 

  

  

Sumber: Aplikasi Leonardo AI. 
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Setelah melalui proses penyuntingan, tim PKM menggunakan Canva, sebuah aplikasi desain grafis 

yang dilengkapi dengan berbagai fitur dan elemen desain yang bervariasi serta mudah digunakan 

untuk menambahkan logo dan informasi akun media sosial pada desain akhir. Keberadaan logo 

dan informasi akun media sosial pada desain akhir gantungan kunci diharapkan dapat memperkuat 

kesadaran konsumen terhadap merek Saladboz (lihat Gambar 4). 

 

Gambar 4 

Desain Akhir Gantungan Kunci 

  

  

Sumber: Aplikasi Canva. 

 

Langkah berikutnya adalah tahap implementasi, di mana tim PKM mencetak gantungan kunci dari 

keempat desain final tersebut (lihat Gambar 5). Setelah proses pencetakan selesai, tim PKM secara 

resmi membagikan gantungan kunci pada tanggal 16 Oktober 2023 (lihat Gambar 6). 
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Gambar 5 

Hasil Cetak Gantungan Kunci 

 
 

Gambar 6 

Dokumentasi Pembagian Gantungan Kunci 

  

  

4. KESIMPULAN 

Teknologi terus mengalami kemajuan, mengubah lanskap bisnis, dan menuntut para pelaku bisnis 

untuk beradaptasi dengan perubahan tersebut. Salah satu respons terhadap dinamika ini adalah 

pemanfaatan kecerdasan buatan dalam strategi promosi. Dalam mengatasi tantangan yang dihadapi 

mitra, tim PKM turut berperan dalam menciptakan ide pemasaran yang menarik bagi calon 
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pembeli. Kolaborasi antara kecerdasan buatan dan manusia menjadi kunci dalam menghasilkan 

ide-ide yang efektif untuk promosi, memastikan pesan yang disampaikan dapat diterima dengan 

cepat.  

 

Dalam persaingan bisnis, menciptakan nilai tambah yang membedakan dari yang lain menjadi 

krusial. Oleh karena itu, tim PKM memberikan solusi dengan menghasilkan ide pemasaran yang 

berfokus pada pengembangan produk merchandise yang aktif dipromosikan melalui media sosial. 

Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan daya tarik produk bagi calon pembeli. Tim PKM juga 

menyarankan agar mitra terus aktif memasarkan produknya di media sosial dan secara rutin 

mengawasi respons dari pembeli, seperti komentar dan umpan balik, untuk melakukan evaluasi 

berkala. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari ide pemasaran 

yang diimplementasikan, memberikan dasar untuk evaluasi yang dapat mendukung pertumbuhan 

Salad Boz di masa depan.  
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